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Abstract 
This study aims to describe the biographical abilities of class X SMA Negeri 1 
Sungai Raya based on aspects of content, structure, and language rules. The 
metrod used in this research is descriptive method with a quantitative research 
form. The technique used in determining the sample is the random sampling 
technique because by means of a class draw a sample will be found in this study. 
The sample of this study ware students of class X MIA 1 with a total of 27 
students.The results showed that the students ability in writing biographical texts 
was classified as capable with an average score of 86.81. There are 25 students 
who are able or get a score of 70-100 (92.59%) and 2 students who are unable or 
get a score of 0-69 (7.41%) . The ability of class X students of SMA Negeri 1 
Sungai Raya in writing biographical texts in terms of aspects of the contents of 
biographical texts can be categorized as capable with an average value of 80.55; 
in terms of aspects of the structure of biographical texts can be categorized as 
capable with an average value of  94.96; and in terms of linguistic aspects can be 
catigorized capable with an average value of 87.5, while the percentage of overall 
writing ability is a very capable students numbered 13 people with a percentage of 
48.15%; students who are able to number 10  people with a percentage of 37,03%; 
there are 2 students with a percentage of 7.41%; and students less than 2 people 
with a percentage of 3,71%. 
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PEDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Indonesia dalam 
kurikulum 2013 adalah pembelajaran 
berbasis teks. Pembelajaran bahasa berbasis 
teks bertujuan melatih peserta didik terampil 
berbahasa dengan menuangkan ide dan 
gagasan secara kreatif dan kritik serta materi 
pembelajaran berupa teks lebih sesuai dengan 
karakteristik kurikulum 2013 yang 
menetapkan ketercapaian kompetensi siswa 
yang mencakup tiga ranah pendidikan: sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
Pembelajaran berbasis teks juga lebih 
menekankan siswa untuk memahami 
berbagai jenis teks dan menuntut siswa untuk 
mahir menulis. Oleh karena itu, pembelajaran 
berbasis teks perlu segera dipahami oleh guru 
bahasa Indonesia, dan pihak-pihak yang 
terkait.  
Pembelajaran bahasa Indonesia 
merupakan suatu usaha untuk membuat 
peserta didik belajar atau suatu kegiatan 
untuk membelajarkan siswa tentang bahasa 
Indonesia yang memiliki berbagai ragam 
aspek kebahasaan. Aspek kebahasaan 
tersebut mencangkup empat keterampilan 
berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Keempat aspek 
tersebut merupakan satu rangkaian dan tidak 
bisa dipisahkan. Keempat aspek tersebut 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
merupakan hal yang mendasar karena semua 
melibatkan keterampilan menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. 
Keterampilan berbahasa dalam hal ini 
berkaitan dengan keterampilan menulis. 
Menulis merupakan kegiatan komunikasi 
berupa penyampaian informasi secara tertulis 
kepada pihak lain dengan menggunakan 
bahasa tulis sebagai alat atau medianya. 
Menulis merupakan sebuah kegiatan proses 
kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk 
bahasa tulis dengan berbagai tujuan, 
misalnya memberitahu, meyakinkan, atau 
menghibur. Hasil dari proses kreatif ini biasa 
disebut dengan istilah karangan atau tulisan. 
Menulis juga dapat dikatakan sebagai 




kalimat untuk disampaikan kepada orang lain 
sehingga orang lain dapat memahaminya. 
Dalam hal ini, dapat terjadi komunikasi antar 
penulis dan pembaca dengan baik. 
Penelitian ini tentang kemampuan 
menulis karena berdasarkan hasil observasi 
yang pernah di lakukan siswa mengalami 
kesulitan dalam menulis. Kesulitan tersebut 
dikarenakan siswa kurang berminat menulis, 
hal ini terlihat pada saat siswa latihan 
menulis, siswa banyak menyingkat kata, diksi 
yang digunakan dari bahasa daerah. Serta 
kebanyakan siswa kurang mampu dalam 
menulis teks tak sesuai struktur, karena siswa 
tidak memahami struktur yang benar.  
Salah satu teks dalam kurikulum 2013 
yaitu teks biografi yang diajarkan di SMA 
kelas X. Teks biografi adalah teks yang 
ditulis oleh orang lain mengenai tokoh. Teks 
ini ditulis dengan tujuan untuk 
menyampaikan suatu kejadian yang dapat 
dijadikan keteladanan dari tokoh tersebut. 
Teks biografi ini biasanya memaparkan dari 
tokoh-tokoh terkenal. Untuk memahami teks 
biografi, siswa harus mengetahui isi, struktur 
dan kaidah kebahasaan yang mendukung teks 
tersebut. 
Teks biografi dibangun oleh isi dan 
struktur, khususnya kaidah  kebahasaan yang 
membedakan teks biografi dengan teks 
lainnya. Apabila dikaitkan dengan aspek 
penguasaan isi, struktur, dan kaidah 
kebahasaan, siswa diharapkan mampu 
memahami terlebih dahulu isi, struktur, dan 
kaidah kebahasaan sebagai wujud lahiriah 
atau bentuk fiksi dari teks biografi. Di 
samping itu, dalam hal unsur kebahasaan, 
siswa dituntut sering membaca teks biografi 
dari buku atau media lainnya. Dengan 
demikian, siswa akan terampil dalam 
menulis, khususnya menulis biografi. 
Artinya, hasil pembelaran yang menjadi 
acuan pemelajaran dapat berjalan dengan 
baik. 
Teks biografi merupakan salah satu 
materi ajar yang dapat meningkatkan 
keterampilan menulis siswa. Dengan menulis 
siswa diharuskan untuk bersikap lebih kritis. 
Tetapi sebelum menulis teks biografi, siswa 
harus mampu  memahami isi, struktur, dan 
kaidah kebahasaan sebuah teks yang 
dipelajari agar ketika menulis siswa dapat 
lebih paham dalam menuangkan ide atau 
gagasan dalam pikirannya.  Oleh karena itu 
pentingnya memahami isi, struktur, dan 
kaidah kebahasaan teks biografi, penulis 
tertarik untuk meneliti kemampuan siswa 
dalam menulis teks biografi  pada siswa kelas 
X SMA Negeri 1 Sungai Raya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam menulis teks biografi berdasarkan 
aspek isi, struktur, dan kaidah kebahasaan. 
Alasan memilih kegiatan menulis teks 
biografi karena disesuaikan dengan 
kurikulum 2013. Siswa diminta untuk 
menghasilkan suatu tulisan secara mandiri 
pada teks biografi dan diharapkan siswa 
dapat menjadikan tokoh biografi tersebut 
dijadikan suritauladan atau contoh dalam 
kehidupan baik dalam keseharian maupun 
dalam kehidupan masyarakat sehingga siswa 
dapat terinspirasi menjadi orang-orang 
sukses. Selain itu, untuk megetahui dan 
mengukur pemahaman siswa dalam menulis 
teks biografi hal tersebut disesuaikan dengan 
kompetensi inti yaitu mengolah, menalar, dan 
menciptakan dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri 
serta bertindak secara efektif dan kreatif dan 
maupun  menggunakan metode sesuai dengan 
kaidah keilmuan. 
Alasan pemilihan kelas X dalam 
penelitian ini karena terkait dengan 
kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini 
yakni Kurikulum 2013. Materi yang diteliti 
berada pada kelas X.  Peneliti mengaitkan 
penelitian ini dengan yang diajarkan di kelas 
X sesuai dengan kompetensi dasar yang ada 
pada kurikulum 2013 yaitu pada KD 4.15 
menyusun teks biografi tokoh.  
Pemilihan SMA Negeri 1 Sungai Raya 
sebagai lokasi penelitian yakni SMA Negeri 
1 Sungai Raya merupakan sekolah yang 
cepat menerima informasi dengan adanya 
perubahan kurikulum dan langsung 
diterapkan di sekolahnya. Kedua SMA 
Negeri 1 Sungai Raya adalah sekolah yang 
menggunakan kurikulum 2013 untuk kelas X, 
XI, dan XII sehingga ingin mengetahui 
apakah guru sudah menerapkan pembelajaran 
kurikulum  2013 sesuai dengan yang telah 
diterapkan. Ketiga SMA Negeri 1 Sugai Raya 
mampu bersaing dengan sekolah favorit yang 
ada di kota Pontianak ditandai  dengan 




dan piagam atas perlombaan yang 
dimenangkan. Keempat SMA Negeri 1 
Sungai Raya merupakan sekolah yang 
memiliki akreditas A. Hal ini yang 
mendorong peneliti menjadikan SMA Negeri 
1 Sungai Raya sebagai tempat penelitian. 
Penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini yaitu pertama, penelitian yang 
dilakukan oleh Tri Febriyanti Putri (2019) 
dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura dengan judul 
“Pembelajaran Teks Biografi Sultan Hamid II 
Berdasarkan Kurikulum 2013 Pada Siswa 
Kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota 
Pontianak”. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan adalah objek 
penelitiannya yang berfokus pada teks 
biografi dan sama-sama mengunakan metode 
penelitian deskriptif. Perbedaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan penulis 
adalah penelitian ini berfokus pada 
kemampuan siswa dalam menulis teks 
biografi. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh 
Khristy Siti Zefanya (2019) dari Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tanjungpura dengan judul “Peningkatan 
Kemampuan Menulis Teks Biografi 
Menggunakan Metode Picture And Picture 
Pada Siswa Kelas X IIS 2 SMA Negeri 7 
Singkawang”. Persamaan penelitian ini 
adalah objek penelitiannya yang berfokus 
pada menulis teks biografi. Penelitian ini 
difokuskan pada kemampuan siswa dalam 
menulis teks biografi sedangkan yang Siti 
lakukan yaitu penelitian Tidakan Kelas 
(PTK). 
Berdasar latar belakang dalam 
penelitian ini, yang menjadi masalah umum 
penelitian ini adalah “Bagaimanakah 
kemampuan menulis teks biografi pada siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya?”. 
Sedangkan  secara khusus masalah penelitian 
ini adalah (1) Bagaimanakah kemampuan 
menulis pada aspek isi teks biografi siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya? (2) 
Bagaimanakah kemampuan menulis pada 
aspek struktur teks biografi siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Sungai Raya? (3) 
Bagaimanakah kemampuan menulis pada 
aspek kaidah kebahasaan teks biografi siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya? 
Tujuan umum penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kemampuan menulis teks 
biografi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 
Sungai Raya. Sedangkan secara khusus 
tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk 
mendeskripsikan kemampuan menulis pada 
aspek isi teks biografi siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai Raya. (2) Untuk 
mendeskripsikan kemampuan menulis pada 
aspek struktur teks biografi siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Sungai Raya. (3) Untuk 
mendeskripsikan kemampuan menulis pada 
aspek kaidah kebahasaan teks biografi siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya. 
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif merupakan metode 
penelitian yang berusaha menggambarkan 
dan mengidentifikasi objek sesuai dengan apa 
adanya (Best, dalam Sukardi, 2016: 157). 
Berdasarkan pendapat tersebut, Pemilihan 
metode ini karena peneliti ingin mengetahui 
sejauh mana kemampuan menulis teks 
biografi siswa dari segi isi, struktur, dan 
kebahasaan. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 
Menurut Thoifah (2016: 155) “Penelitian 
kuantitatif adalah suatu proses menemukan 
pengetahuan yang menggunakan data berupa 
angka sebagai alat menemukan keterangan 
mengenai apa yang ingin kita ketahui”. 
Bentuk penelitian kuantitatif ini digunakan 
karena data yang diperoleh berupa angka-
angka hasil tes keterampilan menulis teks 
biografi pada siswa X SMA Negri 1 Sungai 
raya. 
Menurut sugiyono (2015: 117) 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempuyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk di pelajari 
kemudian ditarik kesimpulan. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Thoifah (2016: 14) populasi 
merupakan seluruh karakteristik yang 
menjadi objek penelitian, dimana 
karakteristik tersebut berkaitan dengan 
seluruh kelompok orang, peristiwa, atau 
benda yang menjadi pusat perhatiaan bagi 
peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah 




di SMA Negeri 1 Sungai Raya tahun 
Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 133 
orang. 
Sampel merupakan sebagian populasi 
yang menjadi data dalam penelitian. Menurut 
Thoifah (2016: 14) “Sampel adalah bagian 
dari populasi secara keseluruhan”. Sampel 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah simple random sampling. Menurut 
Arikunto (2013: 117) “Simple random 
sampling adalah peneliti memberi hak yang 
sama kepada setiap objek untuk memperoleh 
kesempatan (chance) dipilih menjadi sampel 
penelitian”.  
Terdapat tiga cara dalam menentukan 
simple random sampling yaitu dengan cara 
undian, ordinal, dan menggunakan table 
bilangan random. Penggunaan yang 
dilakukan dalam penelitan ini dengan cara 
undian dilakukan dengan penyesuaian 
terhadap populasi. Langkah-langkahnya 
adalah (1) Membuat daftar dari semua kelas 
X MIA. (2) Memberi kode angka pada setiap 
item kelas yang akan diselidiki. (3) 
Menuliskan kode tersebut pada kertas kecil. 
(4) Menggulung setiap kertas tersebut. (5) 
Memasukan kertas yang sudah digulung 
tersebut ke dalam sebuah wadah. (6) 
Mengocok atau menggoyang-goyang wadah 
tersebut. (7) Mengambil satu gulungan 
tersebut. 
Sampel dalam penelitan ini dilakukan 
dengan cara mengundi kelas yang terdiri dari 
lima kelas berdasarkan pengundian kelas 
yang terpilih dan menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas X MIA 1 dengan 
jumlah siswa 27 orang.  
Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah teknik observasi dan tes. Observasi 
dilakukan untuk mengetahui keadaan sampel 
penelitian, sedangkan teknik tes dilakukan 
untuk menugaskan siswa dalam menulis teks 
biografi. Tes menulis teks biografi yang 
dilaksanakan berguna untuk menguji 
kemampuan siswa dalam memahami isi, 
struktur, dan penggunaan bahasa dalam teks 
biografi. Cara pemberian tes yaitu berupa 
tugas perintah untuk menulis teks biografi. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa tes. Tes tersebut 
dilakukan dengan menugasi siswa membuat 
teks biografi yang bertujuan untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam menulis teks 
biografi, maka harus dilakukan tes pada 
siswa tersebut. Tes dilakukan pada siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya tahun 
pelajaran 2019/2020. 
Teknik analisis data dilakukan degan 
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. 
Deskriptif kuantitatif yaitu teknik yang 
digunakan dengan melambangkan angka-
angka yang didapatkan melalui soal tes yang 
dikerjakan oleh siswa. Data yang diperoleh 
akan dianalisis dengan langkah-langkah 
sebagai berikut. 
1. Membuat Daftar Skor Mentah 
Tabel 1 Klasifikasi Penilaian Teks Biografi 
No. Aspek Yang Dinilai Skor  
1. Isi  4 
2. Struktur Teks 3 
3. Ciri Kebahasaan 4 
Jumlah Skor 11 
 
2. Membuat Distribusi Frekuensi dari Skor 
Mentah 
3. Menghitung Nilai Kemampuan Siswa 
Menghitung nilai kemampuan menulis 
teks biografi berdasarkan aspek isi, struktur, 






Untuk mengetahui persentase 
kemampuan secara klasikal maka digunakan 
rumus yang dikemukakan oleh (Aqib  dkk, 






TBK : tutas belajar klasikal 





SN     : jumlah siswa 
4. Mencari Nilai Rata-rata  
Menurut Sudjana (2013: 109) “Mean 
atau rata-rata diperoleh dengan 
menjumlahkan skor dibagi dengan banyak 






X    : rata-rata (mean) 
∑X : jumlah seluruh skor 
N    : banyaknnya subjek 
5. Membuat Klasifikasi Kemampuan Siswa
 
Tabel 2 Ketentuan Belajar Siswa 
No. Predikat Nilai Kategori 
1. A 90-100 Sangat Mampu 
2. B 80-89 Mampu 
3. C 70-79 Cukup 
4. D <69 Kurang 
 
6. Membuat Tabel Ketuntasan Siswa 
7. Klasifikasi Ketuntasan Siswa 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dideskripsikan secara 
rinci hasil penelitian tentang kemampuan 
menulis teks biografi siswa kelas X SMA 
negeri 1 Sungai Raya. Hasil penelitian ini 
merupakan hasil kuantitatif, yaitu uraian 
yang menggambarkan tentang kemampuan 
menulis teks biografi yang diamati dalam 
penelitian ini yaitu kemampuan menulis teks 
biografi, kemampuan menulis teks biografi 
pada aspek isi, struktur, dan kaidah 
kebahasaan. 
 










1. 90-100 13 48,15% A Sangat Mampu  
86,81 
 
2. 80-89 10 37,03% B Mampu   
3. 70-79 2 7,41% C Cukup 
4. <69 2 7,41% D Kurang  
 Berdasarkan tabel 4.5 hasil klasifikasi 
kemampuan siswa menulis teks biografi di 
peroleh 13 orang (48,15%) berada pada 
kategori sangat mampu, 10 orang (37,03%) 
berada pada kategori mampu, 2 orang 
(7,41%) berada pada kategori cukup, dan 2 
orang (7,41%) berada pada kategori kurang. 
Maka, nilai rata-rata kemampuan menulis 
teks biografi kelas X SMA Negeri 1 Sungai 
Raya adalah 86,81 dengan kategori mampu.
Tabel 4 Kemampuan Menulis Pada Aspek Isi Teks Biografi 









1. 90-100 7 25,92% A Sangat Mampu  
80,55 2. 80-89 0 0 B Mampu 
3. 70-79 19 70,37% C Cukup 





 Berdasarkan tabel di atas hasil 
klasifikasi kemampuan siswa SMA Negeri 1 
Sungai Raya dalam menulis pada aspek isi 
teks biografi diperoleh 7 orang siswa 
(25,92%) berada pada kategori sangat 
mampu, 19 orang siswa (70,37%) berada 
pada kategori cukup, dan 1 orang siswa 
(3,71%) pada kategori kurang. Maka, nilai 
rata-rata kemampuan siswa menulis pada 
aspek isi teks biografi kelas X SMA Negeri 1 
Sungai Raya adalah 80,55 dengan kategori 
mampu. 
Tabel 5 Kemampuan Menulis Pada Aspek Struktur Teks Biografi 









1. 90-100 23 85,18% A Sangat Mampu  
94,96 
 
2. 80-89 0 0 B Mampu 
3. 70-79 0 0 C Cukup 
4. <69 4 14,82% D Kurang  
 
Berdasarkan tabel di atas hasil 
klasifkasi kemampuan menulis siswa pada 
aspek struktur teks biografi diperoleh 23 
orang (85,18%) berada pada kategori sangat 
mampu, sedangkan 4 orang (14,82%) berada 
pada kategori kurang. Maka, nilai rata-rata 
kemampuan menulis siswa pada aspek 
struktur teks biografi kelas X SMA Negeri 1 
Sungai Raya adalah 94,96 dengan kategori 
sangat mampu. 
Tabel 6 Kemampuan Menulis Pada Aspek Kaidah Kebahasaan Teks Biografi 









1. 90-100 11 40,74% A Sangat Mampu  
87,5 
 
2. 80-89 8 29,62% B Mampu 
3. 70-79 6 22,22% C Cukup 
4. <69 2 7,42% D Kurang  
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil 
klasifikasi kemampuan siswa menulis pada 
aspek kaidah  kebahasaan teks biografi di  
peroleh 11 orang  siswa (40.47%) berada 
pada kategori sangat mampu, 8 orang siswa 
(29,62%)  berada pada kategori mampu, 6 
orang siswa (22,22%) berada pada kategori 
cukup, dan 2  orang  siswa (7,42%) berada 
pada kategori kurang. Hal ini menunjukkan 
nilai rata-rata kemampuan menulis pada 
aspek kaidah kebahasaan teks biografi pada 
kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya adalah 
87,5 dengan kategori mampu. 
Pembahasan 
Penelitian yang berjudul “Kemampuan 
Menulis Teks Biografi Pada Siswa Kelas X 
SMA Negeri 1 Sungai Raya” ini merupakan 
penelitan deskriptif kuantitatif yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan kemampuan siswa 
dalam menulis teks biografi secara kuantitatif 
pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai 
Raya. Variabel dalam penelitian ini yaitu 
kemampuan menulis teks biografi, 
kemampuan menulis teks biografi pada aspek 
isi, struktur, dan kaidah kebahasaan. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seluruh siswa yang terdaftar di kelas X MIA 
SMA Negeri 1 Sungai Raya yang berjumlah 
133 siswa yang terbagi menjadi lima kelas. 
Penerikan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Random sampling, 
karena dengan cara pengundian kelas yang 
terdiri dari lima kelas maka akan ditemukan 
sampel dalam penelitian ini. Adapun sampel 
penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 1 
dengan jumlah siswa 27 orang.  
Pada uraian ini diperoleh hasil analisis 




teks biografi siswa kelas X SMA Negeri 1 
Sungai Raya. Dari hasil tes yang telah 
diberikan kepada 27 siswa sampel, tidak 
terdapat siswa sampel yang belum 
mengetahui dengan jelas tentang teks 
biografi. 
Dalam menyusun teks biografi 
ditemukan masih banyak siswa kekurangan 
dalam segi struktur teks biografi, namun 
hampir seluruh siswa menggunakan ke tiga 
struktur teks yakni isi, sktruktur, dan kaidah 
kebahasaan teks biografi. 
Pada aspek isi teks biografi ditemukan 
masih banyak siswa belum memahami 
peristiwa yang dapat diteladani dalam teks 
biografi. Siswa tersebut hanya menuliskan 
kejadian-kejadian hidup yang dilakukan oleh 
tokoh yang diceritakan. Padahal kejadian-
kejadian hidup tokoh tersebut dapat di ambil 
dan dapat di teladani siswa dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Sedangkan pada aspek strutur teks 
biografi masih ada siswa yang kekurangan 
dalam segi struktur teks biografi yaitu pada 
reorientasi. Siswa tersebut cenderung 
memaparkan masalah atau peristiwa yang 
terjadi pada tokoh. Seharusnya siswa 
memaparkan pandanganya terhadap tokoh 
yang diceritakan. 
Pada aspek kaidah kebahasaan teks 
biografi ada siswa yang masih kekurangan 
dalam segi kebahasaan, yaitu pada kata kerja 
tindakan, kata adjektiva, kata kerja pasif, kata 
kerja mental, dan urutan waktu. Hal ini 
tampak pada tulisan siswa yang tidak 
menuliskan kata kerja tindakan, kata 
adjektiva, kata kerja pasif, kata kerja mental, 
dan urutan waktu. 
Data hasil tes menulis yang telah 
diberikan kepada 27 siswa sampel juga telah 
diolah untuk mendapatkan nilai yang 
dijadikan acuan untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam menulis teks 
biografi siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai 
Raya. Dari hasil data secara keseluruhan dari 
aspek isi, struktur, dan kaidah kebahasaan 
teks biografi ditemukan bahwa siswa yang 
mampu dalam menulis teks biografi 
berjumlah 25 orang (92,59%), dan siswa 
yang tidak mampu dalam menulis teks 
biografi berjumlah 2 orang (7,41%). 
Dapat digambarkan bahwa siswa kelas 
X SMA Negeri 1 Sungai Raya mampu 
menulis teks biografi karena jumlah siswa 
mencapai 92,59% yang memperoleh nilai 70-
100 dengan nilai rata-rata 86,81. 
Pada penelitian ini juga dirincikan 
pemerolehan nilai siswa berdasarkan ketiga 
struktur yang dinilai yaitu pada aspek isi, 
struktur, dan kaidah kebahasaan teks biografi. 
Berdasarkan aspek isi berada pada kategori 
mampu dengan jumlah siswa 26 orang 
(96,29%) dan pada kategori tidak mampu 
dengan jumlah 1 orang (3,71%) dengan nilai 
rata-rata 80,55. Berdasarkan struktur berada 
pada kategori mampu dengan jumlah siswa 
23 orang (85,18%) dan pada kategori tidak 
mampu dengan jumlah 4 orang (14,82%) 
dengan nilai rata-rata 94,96. Sedangkan pada 
kaidah kebahasaan berada pada kategori 
mampu dengan jumlah siswa 25 orang 
(92,59%) dan pada kategori tidak mampu 
dengan jumlah 2 orang (7,41%) dengan nilai 
rata-rata 87,5. 
Hasil analisis data dalam penelitian 
secara keseluruhan yaitu pada aspek isi, 
struktur, dan kaidah kebahasaan teks biografi 
menunjukkan bahwa dari 27 siswa sampel 
nilai tertinggi yaitu 100 yang dieroleh 4 
orang siswa (14,81%), sedangkan nilai 
terendah yaitu 63 yang diperoleh 1 orang 
siswa (3,71%). 
Kemampuan siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai Raya dalam menulis teks 
biografi pada dasarnya siswa telah 
mendapatkan materi mengenai teks biografi 
yang diberikan oleh guru. Cara guru 
menjelaskan berarti mudah diterima dan 
dipahami oleh siswa. Hal ini dapat 
digambarkan bahwa kemampuan siswa 
dalam menulis teks biografi yakni tergolong 
mampu dan guru tersebut berhasil 
mengajarkan materi teks biografi. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian 
yang dilakukan terhadap kamampuaan siswa 
menulis teks biografi, disimpulkan bahwa 
kemampuan menulis teks biografi siswa kelas 
X SMA Negeri 1 Sungai Raya berdasarkan 
beberapa aspek penulisan teks biografi 
berada pada kriteria “mampu” dengan nilai 
rata-rata 86,81. Di gambarkan bahwa siswa 
yang mampu atau memperoleh nilai 70-100 




tidak mampu atau memperoleh nilai 0-69 
berjumlah 2 orang (7,41%). Klasifikasi nilai 
kemampuan menulis teks biografi siswa kelas 
X SMA Negeri 1 Sungai Raya dari masing-
masing apek penilaian adalah (1) 
Kemampuan menulis teks biografi siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya dari 
aspek isi memperoleh nilai rata-rata 80,55 
dengan kategori mampu. (2) Kemampuan 
menulis teks biografi siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai Raya dari aspek struktur 
memperoleh nilai rata-rata 94,96 dengan 
kategori mampu. (3) Kemampuan menulis 
teks biografi siswa kelas X SMA Negeri 1 
Sungai Raya dari aspek kaidah kebahasaan 
memperoleh nilai rata-rata 87,5 dengan 
kategori mampu.  
Saran 
 Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai raya dalam menulis teks 
biografi dikategorikan mampu. Disarankan 
untuk guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
memperhatikan aspek yang rendah seperti 
pada aspek isi yaitu pada kejadian yang dapat 
diteladani tokoh. Sedangkan pada aspek 
struktur yaitu pada reorientasi, dan pada apek 
kaidah kebahasaan yaitu pada aspek kata 
kerja, kata adjektiva, dan urutan waktu. 
penelitian ini diharapkan juga dapat dijadikan 
bahan perbandingan untuk meningkatkan 
kualitas pengajar pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, khususnya pembelajaran teks 
biografi. Serta hasil penelitian ini juga dapat 
menjadi pembelajaran dan motivasi bagi 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya 
dalam meningkatkan pemahaman dan 
kemampuan mereka tentang menulis teks 
biografi. 
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